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2.1 Penelitian Terdahulu

Karaktersitik individu memang memiliki peran terhadap produktivitas. Hal ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilaakukan 1 Wayan Sanjaya (2012) tentang pengaruh karakteristik
individu terhadap produktivitas karyawan bagian redaksi surat kabar harian umum Lampung
Post. Penelitian ini merupakan penelitian sampel, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
semua karywan bagian redaksi surat kabar harian umum Lampung Post yang berjumlah 52
orang.

Penelitian terdahulu ini menggunakan Kkuesioner sebagai alat pengukur data utama.
Pendekatan variabel digunakan indikator-indikator yang kemudian diukur dengan skala
Likert. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner terhadap 30 responden dan

hasil observasi data-data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis jalur
( Path Analysis).

Berdasarkan hasil pembahasan maka diperoleh pengaruh karakteristik individu karyawan
terhadap produktivitas karyawan sebesar 0,401 atau 40,1%.

2.2 Pengertian Karakteristik Individu

Ratih Hurriyati, (2005:79) memberikan pengertian tentang karakteristik individu sebagai
berikut : “Karakteristik individu merupakan suatu proses psikologi yang mempengaruhi
individu dalam memperoleh, mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta
pengalaman. Karakteristik individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang

menggerakan dan mempengaruhi perilaku individu”

Menurut Morrow menyatakan bahwa, komitmen organisasi dipengaruhi oleh karakter
personal (individu) yang mencakup usia, masa kerja, pendidikan dan jenis kelamin (Prayitno,

2005).
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Menurut Robbins (2006:46), karakteristik individu mencakup usia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja dalam organisasi.

Siagian (2002) menyatakan bahwa, Karakteristik biografikal (individu) dapat dilihat dari

umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah tanggungan dan masa kerja.

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas maka karakteristik individu yang akan diteliti
pada penelitian ini mencakup usia, jenis kelamin, keahlian, pendidikan, dan pengalaman

kerja.

2.2.1 Faktor-faktor Karakteristik Individu
Ada beberapa faktor dari karakteristik individu (Robbins 2006), antara lain:

a. Usia

Kamus Umum Bahasa Indonesia (2002) menyatakan bahwa, usia (umur) adalah lama waktu

hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan).

Robbins (2006) menyatakan bahwa, semakin tua usia pegawai, makin tinggi komitmennya
terhadap organisasi, hal ini disebabkan karena kesempatan individu untuk mendapatkan
pekerjaan lain menjadi lebih terbatas sejalan dengan meningkatnya usia. Keterbatasan
tersebut dipihak lain dapat meningkatkan persepsi yang lebih positif mengenai atasan

sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka terhadap organisasi.

Nitisemito (2000) menyatakan bahwa, pegawai yang lebih muda cenderung mempunyai fisik
yang kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja keras dan pada umumnya mereka belum
berkeluarga atau bila sudah berkeluarga anaknya relatif masih sedikit, tetapi pegawai yang
lebih muda umumnya kurang berdisiplin, kurang bertanggungjawab dan sering berpindah-

pindah pekerjaan dibandingkan pegawai yang lebih tua.
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Siagian (2002) menyatakan telah diketahui terdapat korelasi antara kepuasan kerja dengan
usia seorang karyawan. Artinya, semakin lanjut usia seorang karyawan maka tingkat

kepuasan kerjanya pun bisa semakin tinggi.
Berbagai alasan yang sering dikemukakan menjelaskan fenomena ini antara lain:

1. Bagi karyawan yang sudah lanjut usia akan sulit untuk memulai karir baru di tempat
lain

2. Sikap yang dewasa dan matang mengenai tujuan hidup, harapan, keinginan, dan cita-
cita

3. Gaya hidup yang sudah mapan

4. Sumber penghasilan yang relatif terjamin

5. Adanya ikatan batin dan tali persahabatan antara yang bersangkutan dengan rekan-

rekannya dalam organisasi.

b. Jenis Kelamin

Sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, manusia dibedakan menurut jenis kelaminnya yaitu
pria dan wanita. Robbins (2006) menyatakan bahwa, tidak ada perbedaan yang konsisten
antara pria dan wanita dalam kemampuan memecahkan masalah, ketrampilan analisis,
dorongan kompetitif, motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar. Namun studi-studi
psikologi telah menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria
lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya daripada wanita dalam memiliki pengharapan
untuk sukses. Satu masalah yang tampaknya membedakan antarjenis kelamin, khususnya saat
karyawan mempunyai anak-anak pra sekolah. lIbu-ibu yang biasanya bekerja full time
mungkin akan memilih bekerja dengan paruh waktu, jadwal kerja yang lebih fleksibel, dan
telekomuting (mengerjakan pekerjaan kantor dirumah) agar bias menampung tanggung jawab

terhadap keluarga.
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c. Status Pernikahan
Status pernikahan dibedakan menjadi 2, yaitu menikah dan tidak menikah.
Menurut Undang-undang Perkawinan Tahun 1974:
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Perkawinan memaksakan peningkatan tanggung jawab yang membuat suatu pekerjaan yang
tetap menjadi lebih berharga dan penting. Seseorang yang telah menikah merasa lebih mantap
dengan pekerjaannya yang sekarang, hal ini dikarenakan bahwa mereka melihat sebagai
jaminan untuk masa depannya. Karyawan yang menikah akan lebih sedikit absensinya,
tingkat perputaran tenaga kerja yang rendah, dan lebih puas dengan pekerjaan mereka
daripada rekan kerjanya yang masih bujangan atau lajang. Besar kemungkinannya bahwa
karyawan yang tekun dan puas terhadap pekerjaannya terdapat pada karayawan yang telah
menikah. Selain itu, karyawan yang telah menikah memiliki tanggungan yang lebih besar
dibandingkan karyawan yang belum menikah. Sehingga dapat dikatakan status pernikahan

dapat memberikan kontribusi terhadap produktivitas kerja karyawan (Robbins 2006).
d. Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan merupakan banyaknya orang atau anggota keluarga yang ditanggung oleh
seorang karyawan. Semakin banyak jumlah tanggungan seorang karyawan maka akan
semakin besar tingkat ketergantungan terhadap perusahaan. Seorang yang memiliki
tanggungan akan merasa bahwa pekerjaan mereka akan sangat berharga dan menjadi sangat
penting, karena penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan tersebut akan digunakan untuk

menghidupi anggota keluarga yang menjadi tanggungan mereka. Hal ini mengakibatkan
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kemungkinan tingkat perputaran karyawan menjadi berkurang dan karyawan akan berusaha

untuk mempertahankan atau meningkatkan produktivitas kerja mereka.

e. Pengalaman Kerja

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002), Pengalaman kerja didefinisikan sebagai suatu
kegiatan atau proses yang pernah dialami oleh seseorang ketika mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengalaman kerja adalah waktu yang digunakan oleh
seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan tugas yang
di bebankan (Jahrie dan Hariono 1999).

Kreitner dan Kinicki (2004) menyatakan bahwa, masa kerja yang lama akan cenderung
membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatu organisasi, hal ini disebabkan
diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga
seorang pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan

adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman kerja seseorang adalah waktu,
frekuensi, jenis tugas, penerapan, dan hasil (Kreitner dan Kinicki 2004).
Penjabaran mengenai masing-masing yang dapat mempengaruhi pengalaman kerja adalah
sebagai berikut:
1. Waktu
Semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh pengalaman kerja yang
lebih banyak.
2. Frekuensi
Semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang tersebut akan memperoleh
pengalaman kerja yang lebih baik.

3. Jenis tugas
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Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka umumnya orang
tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak.

4. Penerapan
Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam
melaksanakan tugas tentunya akan dapat meningkatkan pengalaman kerja orang tersebut.

5. Hasil
Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan dapat memperoleh hasil
pelaksanaan tugas yang lebih baik.
Perusahaan akan cenderung memilih pelamar yang berpengalaman daripada yang tidak
berpengalaman, mereka yang berpengalaman dipandang lebih mampu dalam melaksanakan

tugas yang nanti akan diberikan.

Kreitner dan Kinicki (2004) menyatakan bahwa cara yang dapat dilaksanakan untuk
memperoleh pengalaman kerja adalah melalui pendidikan, pelaksanaan tugas, media
informasi, penataran, pergaulan, dan pengamatan. Penjelasan dari cara memperoleh
pengalaman kerja adalah sebagai berikut (Kreitner dan Kinicki 2004):
a. Pendidikan
Berdasarkan pendidikan yang dilaksanakan oleh seseorang, maka orang tersebut dapat
memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak dari sebelumnya.
b. Pelaksanaan tugas
Melalui pelaksanaan tugas sesuai dengan kemampuannya, maka seseorang akan semakin
banyak memperoleh pengalaman kerja.
c. Media informasi
Pemanfaatan berbagai media informasi, akan mendukung seseorang untuk memperoleh
pengalaman kerja yang lebih banyak.

d. Penataran
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Melalui kegiatan penataran dan sejenisnya, maka seseorang akan memperoleh pengalaman
kerja banyak dari orang yang menyampaikan bahan penataran tersebut.

e. Pergaulan
Melalui pergaulan dalam kehidupan sehari-hari, maka orang akan semakin banyak
memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan kemampuannya.

f. Pengamatan
Selama seseorang mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan tertentu, maka orang
tersebut akan dapat memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik sesuai dengan taraf

kemampuannya.

Suatu perusahaan akan cenderung memilih tenaga kerja yang berpengalaman dari pada yang
tidak berpengalaman hal ini disebabkan mereka yang berpengalaman lebih berkualitas dalam
melaksanakan pekerjaan sekaligus tanggung jawab yang diberikan perusahaan dapat
dikerjakan sesuai dengan ketentuan atau permintaan perusahaan. Maka dari itu pengalaman
kerja mempunyai manfaat bagi pihak perusahaan maupun karyawan. Manfaat pengalaman
kerja adalah untuk kepercayaan, kewibawaan, pelaksanaan pekerjaan, dan memperoleh

penghasilan.

Berdasarkan manfaat masa kerja tersebut maka seseorang yang telah memiliki masa kerja

lebih lama apabila dibandingkan dengan orang lain akan memberikan manfaat (Kreitner dan

Kinicki 2004):

a. Mendapat kepercayaan yang semakin baik dari orang lain dalam pelaksanaan tugasnya

b. Kewibawaan akan semakin meningkat sehingga dapat mempengaruhi orang lain untuk
bekerja sesuai dengan keinginannya.

c. Pelaksanaan pekerjaan akan berjalan lancar karena orang tersebut telah memiliki sejumlah

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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d. Dengan adanya pengalaman kerja yang semakin baik, maka orang akan memperoleh

penghasilan yang lebih.

Karyawan yang sudah berpengalaman dalam bekerja akan membentuk keahlian di bidangnya,
sehingga dalam menyelesaikan suatu produk akan cepat tercapai. Produktivitas kerja
karyawan dipengaruhi oleh pengalaman kerja karyawan, semakin lama pengalaman kerja
karyawan akan semakin mudah dalam menyelesaikan suatu produk dan semakin kurang
berpengalaman kerja karyawan akan mempengaruhi kemampuan berproduksi, karyawan

dalam menyelesaikan suatu produk.

2.3 Produktivitas Kerja

Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategik dalam organisasi.
Peningkatan produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia (Siagian:2002). Oleh
karena itu tenaga kerja merupakan faktor penting dalam mengukur produktivitas. Hal ini
disebabkan oleh dua hal, antara lain; pertama, karena besarnya biaya yang dikorbankan untuk
tenaga kerja sebagai bagian dari biaya yang terbesar untuk pengadaan produk atau jasa;

kedua, karena masukan pada faktor-faktor lain seperti modal.

Menurut Nasution (2002:203), produktivitas merupakan rasio antara hasil kegiatan (output)
dan segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil (input). Dimana peningkatan
produktivitas akan meningkatkan pendapatan karyawan yang akan menambah daya beli

masyarakat.

Menurut Render, Heizer (2002:14), produktivitas adalah perbandingan yang naik antara

jumlah sumber daya yang dipakai (input) dengan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan.


http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/07/fungsi-dan-peran-manajemen-sumber-daya.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/produk-jasa-pengertian-karakteristik.html
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Menurut Ravianto dalam bukunya “Produktivitas  dan Manajemen” (2001: 102),
produktivitas tenaga kerja sebagai suatu konsep yang menunjukan adanya kaitan antara hasil
output dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk dari seorang tenaga
kerja, maksudnya produktivitas seorang tenaga kerja sangat berkaitan dengan hasil kerja yang

diperoleh terhadap waktu yang diperlukan untuk menghasilkannya.

Menurut Siagian (2002), produktivitas kerja merupakan kemampuan memperoleh manfaat
dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan keluaran (output) yang optimal,
bahkan kalau mungkin maksimal. Kemampuan yang dimaksud dalam defenisi tersebut tidak
hanya berhubungan dengan sarana dan prasarana, tetapi juga berhubungan dengan

pemanfaatan waktu dan sumber daya manusia.

Menurut Hasibuan (2003: 94), produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan
input, di mana output-nya harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang

lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas merupakan konsep
rasio, yaitu rasio keluaran (output) terhadap masukan (input) yang lebih besar. Dengan
demikian, pruduktivitas dapat dibuat menjadi lebih besar melalui peningkatan salah satu
output pada tingkat input yang konstan, mengurangi pengunaan input, atau kombinasi
keduanya. Input bisa mencakup biaya produksi (production cost) dan biaya peralatan
(equipment cost). Sedangkan output bisa terdiri dari penjualan (sales), earnings (pendapatan),

dan market share.

Seperti dijelaskan Simamora ( 2004: 612) faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran

produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu.
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Dalam penelitian ini penulis mengukur produktivitas kerja dengan menggunakan indikator-

indikator dibawah ini:

1) Kuantitas kerja
Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu
dengan perbandingan standar yang ada atau yang ditetapkan oleh perusahan.

2) Kualitas kerja
Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu
produk yang dihasilkan oleh karyawan. Dalam hal ini merupakan suatu kemampuan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan.

3) Ketepatan waktu
Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan

terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

2.3.1 Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja

Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik per orang atau per
jam kerja orang diterima secara luas, namun dari sudut pandangan/ pengawasan harian,
pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya tidak memuaskan, dikarenakan adanya
variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda.
Oleh karena itu, digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun).
Pengeluaran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja
yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut

pelaksanaan standar, karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu,
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produktivitas tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat sederhana =

Hasil dalam jam-jam yang standar : Masukan dalam jam-jam waktu.

Pengukuran suatu produktivitas perusahaan dapat digunakan dua jenis ukuran jam kerja
manusia, yakni jam-jam kerja yang harus dibayar dan jam-jam kerja yang dipergunakan
untuk bekerja. Jam kerja yang harus dibayar meliputi semua jam-jam Kkerja yang harus
dibayar, ditambah jam-jam yang tidak digunakan untuk bekerja namun harus dibayar, liburan,
cuti, libur karena sakit, tugas luar dan sisa lainnya. Jadi bagi keperluan pengukuran umum
produktivitas tenaga kerja kita memiliki unit-unit yang diperlukan, yakni: kuantitas hasil dan

kuantitas penggunaan masukan tenaga kerja (Sinungan 2000).



